BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran  merupakan  kitab  suci umat  Islam,  sekalipun  tidak
memberikan petunjuk langsung tentang suatu bentok masyvarakat vang dicita-
cilakan di masa mendatang, namun @etap memberi petunjuk mengenal ciri-ciri
dan koalitas suatn masyarakat yvang baik walaupun semua itu memerlukan
upava intrepretasi dan  pengembangan  pemikiran. Konsep-konsep  vang
ditawarkan al-Quran twrun untuk berdialog dengan setiap umal manusia
dalam segala zaman, sekalipus menawarkan pemecahan masalsh terhadap
problem vang delapL’

Kehadiran al-Quran yang terpadu dan menyeluroh, bukan sekedar
mew ajibkan pendekatan religius yang bersifat ritual atan mistik, yang dapat
menimbulkan formalias dan kegersangan. AlQuran adalah petunjuk vang
bila dipelajari akan membantu kita menemuokan nilai-nila yang dapat
dijslikan pedoman bagi penvelesaian berbagai problem hidup. Apabila
dihayati dan diamalkan akan menjadi pikiran, rasa, dan karsa kita mengarah
kepada realitas keimanan yang dibuowhkan bagi stabilitas dan ketentraman
hidup pribadi dan masyarakat

Al-Quran dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosa
katanya, tetapi juga kandungannva yang tersurat, tersiral bahkan sampai
kepada kesan yang ditimbulkannya semua dituangkan dalam jutaan jilid
buku, generasi demi generasi vang tak pernsh kering itu, berbeda-beda sesuai
dengan perbedaan kemampuan dan kecenderungan mereka, namun semua
mengandung  kebenaran.  al-Quran  merupakan  sebush  wahvo  vang

memancarkan cahava dengan sudut pandang masing-masing.
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Al-Qur’an merapakan kitab suci vang tidak pernah habis unwk dikaji,
baik dari prespekufl tafsir, hukum, sosial, sastra, bahasa, dan budaya. Ayat-
ayal yang tertera di berbagai surat dalam al-Chir’an wlealnya dapat dipahaimi
oleh umat Islam pada khususnya dan umat manusia pada umumnya, agar
pesan vang terkandung dalam al-Quran dapat dicerna dengan baik. Sehingga
apa vang dimaksudkan oleh Allah dapat dipahami secara komperhensip oleh
LT TS .

Di era modern saat ini al-Quran vang divakini sebagai sumber pijakan
umat Islam sebagai pewnjuk sehari-hari yang tento saja di dalamnya bersifat
universal, mampu menghadapi tantangan zaman dan mampo memen ohi
kebutnhan manusia sepanjang masa untuk senantiasa mampu  menjawab
realitas vang slalu hadir baik dari ranah pemikiran maupun dari kehidopan
prakiis. Oleh karena i sayang sekali bila AFQur'an yvang mermliki malkna,
syair maupun tanda dan setiap rangkaian hurof-hurofnya yang  kemuodian
tersusun menjadi kalimat, vang pada awalnya sebagai penvampai pesan iwhan
pada umatnya hanya menjadi baku dan tidak relevan lagi.

AlQur'an selalu menampilkan pemaknaan yang berbeda dengan
penalsiran sebelumnya, dalam bahasa lain Al-Qur’an selalu memunculkan
sesualu vang inovatif, vang abseh dalam setiap pava penafslmn.l' Akan tetapi
tafsir klasik konvensional sekarang ini sering kali di nilm hegemonik,
mendominasi  anti konteks, stas quos, mengkungkung  kebebasan dan
bahkan bisa dibilang sedikit menindas. Hal i karena olama ingin memiliki
kesepakatan vang sama untuk mencapai tojuan pemaknaan tungeal vang
dianggap benar, etap akibatnya tafsir menjadi bersifal asosial, ahumanis,
terpusal pada teks, dan mengabaikan unsur-unsur di luar teks.

Studi tafsir al-Qu’an senanhaza mengalamm perkembangan selnmng
dengan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  lain seperti linguistik,

hermeneutika, sosiologi, antropologi dan juga komuonikasi vang dipandang
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sebagai ilmu banw bagi ‘wlum al-Chram (ilmu-ilmo al-Chir’an) berkenaan
dengan objek penelitian dalam kajian eks al Quran.”

Fenafsiran terhadap al-Quran  telah  dilakukan semenjak  masa
Rasulullah SAW, @tapi Rasulullah tdak menalsirkannva atau menjelaskan
kepada sahabat, kecuali hanva sedikit, seperti vang dikatakan al-Kanbi (w.
637 H). adapun penafsiran al-Churan secara pash (Qath’y) hanya dapat
diketahui dengan langsung mendengarkannya dari Rasulullah dan hal ito
tidak mungkin dilakukan dalam semua avat, kecuoali dalam jumlah sedikit.”

Banvak cara yang ditempuh para mufassir al-Quran untok menyaji kan
kandungan dan pesan-pesan firman Allash. Ada vang menvajikannyva sesuai
urutan ayal-ayal sebagaimana tertulis dalam mushal, misalnya dari ayat
pertama surah al-Fatihah hingga ayat erakhir, kemudian beralih ke ayat
pertama surah kedua al-Bagarah hingga terakhir pula, dan seterusnva. Pesan
dan kandungan al-Quran dihidangkan dengan rinci dan luas mencakup aneka
persoalan vang muncul dalam pikiran sang mulassic, baik yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan ayat vang dinafsirkannya. Cara ini
dikenal dengan sebutan tafsir whlili.

Ada juga yang meémilih topik erentu kemudian menghimpun ayat-
aval vang berkaitan dengan topik tersebut dimanapun avat ditemokan.
Selanjutnya disajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan
topik vang dipilihnya tanpa terikat dengan uratan ayat dan surat sebagai mana
tersebut dalam mushal dan anpa menjelaskan hal-hal vang tidak berkaitan
dengan topik walan hal vang berkaitan i secara tepas dikemukakan oleh
avat dibashasnya. Cara ini dikenal dengan sebutan tafsir tematik.”
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Seperti dalam lafadz Nafmah vang mempunvai arti vaitu kenikmatan atao
balasan vang kita dapat sesuai amalivahnya. Kenikmatan vang dimaksud dalam
aval ini bukan sebatas kenikmatan Jannah saja, akan tetapi meliputi kenikmatan di
alam dunia, alam barzakh, dan alam akhirat. Begitu pula Allah membalas
kebaikan dengan kebaikan, keburokan dengan keburukan.

Kita hidup di sustu zaman, di mana peluang-peluang kemaksiatan terbuka
lebar, program-program svaithani telah menghegemoni, menawarkan jalan haram
untuk merath kebutwhan vang diingini. Makin banvak orang vang mentoleransi
jalan dosa unwk mencapai twjuan. Banyvak vang merasa sulit uniok berkelit dan
debu dosa dan gewhnya. Dalam hal mencari rizki misalnva, Sampai lercetus
kesimpulan vang disming banyak orang “mencan nzki yang haram saja susaly
apalagl vang halal™.

Tapi orang yang beriman memiliki logika yang berbeda bahwa justru
dengan meninggalkan cara vang haram, niscaya Allah akan memberikan
kemudahan untuk mendapatkan rizki yang halal dan lebih bernilai.’ Dalam Q.8
Ath-Thalaq 2:

B B0 o o By i e SR 1,005 50 gl
- - &

ey o .i{ R e & ‘_! e -l

(%) B2 ] Jase il 52 0 N1l

Artinya : apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka

dengan baik atsu lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah

dengan dua orang saksi yang adil di anara kamu dan hendaklah kamo

legakkan kesaksian itn karena Allsh. Demikianlah diberi pengajaran

dengan itu orang vang beriman kepada Allash dan hari akhirat.

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan
baginya jalan keluar.”

Ketika seorang hamba rela mencampakkan kelezatan yvang ada di depan
mata, demi meraih kenikmatan akhirat vang didamba, maka Allsh akan
memberikan ganjaran lebih dan apa vang diinginkannya, dalam Q. § Asy-Syuura
200
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"barang dapa vang menghendal Keunfungan & akhgraf akan Kami
fambah Keuntunganitu baginya, *”

Ya, dia akan mendapatkan bonus bagian di dunia, juga kenikmatan
Tanngh vang lebih menvenangkan dari apa wvang diidamkan. Kenikmatan
Tannah wvang belum pernsh dilihat oleh mata, belum pernsh didengan oleh
telinga, dan beluom pernah terbesit dalam hati manusia. Apapun vang Kita
bavangkan dan harapkan tentang  kenikmatan Jannah  hakikatnya  jaoh
melebihi dari it semua.™ Digambarkan dalam surat al-Ghosiyah, jannah
{surga) yang merupakan ganjaran bagi 27 imal "orang yang memilila wajah
berseri-senl’ merupakan tempat vang tingei, penuh kemegahan, di dalam
kamar-kamar mereka merasa aman, banvak mengalit mata air banvak
permadani, dan tiang-tiang tinggl vang di atasnva terdapat bidadari-bidadari.
Selain itu di dalam tahia-tahta ity juga tersedia bejana-bejana uniuk minom
menunggu siapa saja vang hendak meminumnya, bantal-bantal sandaran vang
tersusun dan permadani-permadani vang terthampar

Kaum atheis yang tidak mengenal Allah, menyadarkan pemenuhan
kebunhan dan peraihan cita-cita mereka kepada kemampuannya. Tak ada
istilah doa dalam kamus kehidopan mereka. Berhasil menurut mereka adal ah
buah dari kemampuan usaha semata. Selamat meénurot mereka, melulo
dikarenakan kesigapan atau cermatnva perhitungan. Begiupun dengan
kegapalan dan Kecelakaan, terjadi lanmaran keterbatasan kemampuan atau
kecerobohan. Padahal akal sehat sepakat, kemampuan manusia serba terbatas,
sementara besarn yva rintangan dan bahaya jauh berlipat. Maka tatkala ikhtiar
ragawi sudah klimaks, pikiran juga sudsh bun mencari jalan keloar, vang
tinggal hanyalah rasa putus asa. Karena mereka kaum yang kafir tidak

mengenal cara lain sesudah itu.
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Dalam surat al-Ghasvish dijelaskan bagai manapun usaha dan ikhtiyvar
orang kafir selama ia tdak iman, ussha mereka tidak memiliki nilai dan
hanya kepavahan semata. Mereka telah bekerja keras untuk dirinva dan anak-
anaknva. Mereka berpayvah-payah untuk mencari kebutuhan dunia dan untuk
memenuhi ambisi-ambisinya. Kemodian mereka dapati hasil kerja  dan
kepavahan it Mereka dapati di dunia ini tanpa bekal dan di akhirat sebagai
onggokan-onggokan hitam yang mengantarkannya kepada azab. Mereka
menhadapi akibat buruk ini sebagai orang vang hina dina dan putos harapan.

Adapun orang  mukmin  memiliki  sikap  yvang berbeda, bahkan
berseberangan dengan i semua. Bagi mereka, whungan kebaikan vang
dilakukan secara kontinyu dalam suka dan duka, adalah sebab dominan
datangnva keberontungan, dan terhindam ya mereka dari petaka.

Tidak ada vang lebih menyenangkan hati selain merasa tenang dan
tenteram terhadap kebaikan vang menghasilkan akibat vang menyvenangkan,
kemudian dilihainya dalam keridhaan Allah vang Mahamulia dan dalam
kenikimatan.
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“kenalilah Allah disanl lapang niscaya Allah alkan mengenalimn
di saat sempi 1 (HR. Ahmad )

Wakiu longgar baginya adalah saal menabung investasi amal kepada
Allah, dengan memelihara hak-hakNya, menjaga batas-batas yang telah
ditetapkan oleh-Nya ermasuk menjalankan ibadash-ibadah sunnah. Dengan
itulah seorang mukmin membangun hubungan mea nifah khashshah dengan
Rabbnva. Hal i tak hanya bermanfast baginva menghadapi hari akhirat vang
merupakan asvadduy syiddah, bahkan juga bermanfaat baginva ketika
menghadapi kegentingan di dunia.”

Ada satu logika hidop vang kerap digunakan secara terbalik dari vang

semestinya. Muongkin bisa disebut penyimpangan  atan ketidakcocokan.
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Logika hidop vang dimaksod adalsh sebuah kesimpuolan bahwa syarat antok
menjadi orang vang bersyukur adalah mendapatkan nikmat dulu, Ada nikmast
ada syukor. Misalnva, jika Allah memberikan nikmat vang banvak (presiasi
dan keberbasilan), maka kesyukuran juga semakin bertambah. Ini kira-Kira
kesimpulan vang muncul dari benak sebagian besar dari manusia. Maka
dalam ajaran agama Islam, AMQwr’an mengganskan bahwa jika ses=oang it
bersyukor, maka nikmat hidupnya akan bertambah banyak.

Dengan demikian, Allah SWT., tetap memberikan kepada manusia
sebagian  karunia-Nya, karena disebabkan adanyva “kasih savang-Nyva
mendahului murka-lva”, dan membukakan bagl mereka m@nu untuk
bertaubat. Oleh sebab o, tidak ada alasan bagi seorang hamba untuk: 1)
Ingkar dan kofur kepada Allsh serta menyamakan Allah dengan makhluk-
Nya vang sangat butuh kepada-Nya: 2) Menyombongkan diri serta angkuh
dengan tidak melaksanakan perintah Allah dan melaksanakan larangan-
larangan-Nya, atau tidak mau menerima kebenaran dan mengentengkan orang
lain: dan 3) Tidak mensyukuri pemberian Allah. " Allah berfirman:
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“an apa safe nike veng ada pada kamu, Maka deard Allah -lah
(datangnya), dan bila bomuo dittmpa olelt bemudharatan, Maka  hanva

keperada-Nyer-lai kamo meminta pertodongan’(0). § An-Nahl: 53)
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“lan jika kamn mengiitung-iitung nikmat Allah, niscayva bamuo ok
dapat - menentukan  jumilahnya. Sesungguhnya Allah  benar-benar  Mabha
Pengampun lagi Maha Penvayang (0. 5 An-Nahl: 18"

Berolak dari latar belakang di atas, maka penulis bermaksod meneliti
lebhih jauh tentang makna Namal dengan judul penelitian KAJIAN TAFSIR
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TENTANG LAFADZ NAIMAH  DALAM QURAN SURAT AL-
GHASTY AH AYAT B (STUDI ANALISIS TAFSIR AL-MARAGHY )

B. Fokns Penelitian
Setelah melihat latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan
penelitian ini menjadi 2 hal, vaitu:
I. Memahami munasabah  sorat AlGhasivah  dengan surat  vang

sebelumnya dan sesudahnya menurut Al-Maragh v

[

Memahami munasabah avat B surat Al-Ghasivah dengan aval yang
sebelumnya dan sesudahnya menurut Al-Maragh y.

3. Memahami pemaknaan lafadz Naimah dalam Tafsir Al-Maraghy dan
berbagai tafsir AQuran

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar  belakang di atas, maka penolis  dapat
mengemukakan heberapa pokok masalah yang hendak dijadikan Fokos
pembahasan sebagal berikut:
|. Bagaimana munasabah surat  Al-Ghasivah denpan surst  vang
sebelumnya dan sesudahnya menurut Al-Maraghy?
Bagaimana munasabah avat 8 surat Al-Ghasivah dengan avat vang
sebelumnya dan sesudahnya menurut Al-Maraghy?
3. DBagaimana pemaknaan lafadz Nimal dalam Tafsir Al-Maraghy dan
berbagai tafsir Al-Quran?

]

D. Tujuan Penclitian
Adapun tujunn penelitian ini adalal zebagai berikut:
I. Mengetahui  munasabah  surat Al-Ghasivah  dengan  surat vang

sebelumnya dan sesudahnya menurut Al-Maraghy.

[

Mengetaliui munazabab ayat 8§ surat Al-Ghasivah dengan ayat vang
sebelumnya dan sesudahnya menurut Al-Maraghy.

3. Mengetahui pemaknaan lafad: Namal dalam Tafsir Al-Maraghy dan
berbagai afsir Al-Quran



E. Manfaat Penclitian

Dari uraian singkat pokok masalah dan tujuan penelitian di stas, maka

penelitian ingin memaparkan tentang signifikansi penelitian ini. Adapun

manfaat penelitian ini ditinjao dari doa aspek, vaio:

I. Secara eoritis, yaitn: untok menambah khasansh kepustakaan jurusan

Ushuluddin vang pada gilirannya diharapkan dapat dijadikan stodi

banding oleh penulis atau peneliti lainnya.

I-J

Secara praktis untwk menambah pengetahuan kita dalam memahami

dan menafsirkan suato ayat terutama vang berkaitan dengan lafadz

kenikmatan melalui penafsiran Ahmad bin Musthafa al-Maraghy

F. Sistematika Penolisan

Skripsi vang penulis susun ini terdiri dari 5 (lima) bab, dimana

masing-masing bab dibagi menjadi heberapa sub bab. Adapun pgaris besar
sistematika skripsi adalah sebagai berikut:

Bagian awal meliputi: halaman judul, nota persetujuan pembimbing,

pengesahan, pernyataan, motto, persembahan, kata pengantar, absirak, dafiar
isi, daftar wbel, dan dafar gambar dan daftar lampiran.

Bagian int dibagi menjadi beberapa bab, yvang meliputi:

Bab1:

Babh IT :

Bab II:

Bab IV

Berupa pendahuloan vang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, wjoan penelitian, manfaat penelitian, batasan
penelitian dan sistemabka penulisan skripsi.

Berupa landasan teori vang tendiri dari kerangka teori meliputi
metode tafsir tahlily, wisic al-maraghy, penelitian terdaholuo.

Berupa metode penelitian  vang berisi jenis  dan  pendekatan
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,  dan eknik
analisis data.

Berupa hasil penelitian dan pembahasan vang menjelaskan entang
analisa sekaligus menjawab pertanyaan dari rumusan masalah pada

penalitian ini, vakni munasabah surat Al-Ghasivah dengan surat



vang sehelumnya dan sesudahnya, munasabah aval B sorat Al-
Ghasivah dengan avat vang sebelumnya dan sesudashnya  dan
pemaknaan lafadz Nimah dalam wafsic al-Maraghy dan berbagai
Lalsir Al-Cluran.,
Bab V: Beropa kesimpulan, saran dan penotup.
Bagian akhir meliput daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



